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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Model Pembelajaran. 

2.1.1.1 Pengertian Model Pembelajaran. 

 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukisakan prosedur yang 

sistematis dalam mengorgannisaikan pengalaman belajar peserta didik untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 

pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 

mengajar ( Syaiful Sagala, 2005:15) 

Sedangkan menurut Joyce dan Well (2000:13) menjelaskan secara luas bahwa 

model pembelajaran merupakan deskripsi  dari lingkungan belajar yang 

menggambarkan perencanaan kurikulum, kursus-kursus, rancangan unit 

pembelajaran, perlengkapan belajar, buku-buku pelajaran, program multimedia 

dan bantuan belajar melalaui program komputer. Masih menurut Joyce dan Weil 

hakekat mengajar adalah membantu pelajar (peserta didik) memperoleh informasi, 

ide, ketrampilan, nilai-nilai, cara berfikir, dan belajar bagaimana belajar. 

Menurut pendapat di atas,  jadi model pembelajaran adalah sebagai suatu rencana 

yang memperlihatkan pola pembelajaran tertentu, dalam pola tersebut dapat 

terlihat kegiatan guru dan peserta didik di dalam mewujudkan kondisi belajar atau 
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sistem lingkungan yang menyebabkan terjadinya belajar pada peserta didik. 

Secara implisist di balik tahapan pembelajaran tersebut terdapat karakteristik 

lainnya dari sebuah model dan rasional yang membedakan antara model 

pembelajaran yang satu dengan  model pembelajaran yang lainnya. 

 

2.1.1.2 Macam-macam Model Pembelajaran. 

Dalam metode pembelajaran Kooperatif Learning terdapat beberapa macam 

model pembelajaran, antara lain yaitu : 

a. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray 

Model pembelajaran Two Stay Two Stray / Dua Tinggal Dua Tamu 

merupakan model pembelajaran yang memberi  kesempatan kepada 

kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok 

lainnya. Hal ini dilakukan dengan cara saling mengunjungi/bertamu antar 

kelompok untuk berbagi informasi. 

b. Model Pembelajaran Keliling Kelompok 

Dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan kelas. Dalam 

kegiatan keliling kelompok, masing-masing anggota kelompok 

berkesempaatan untuk memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan 

pandangan anggota yang lain. 

c. Model Pembelajaran Make A Match ( mencari pasangan) 

Teknik metode pembelajaran make a match atau mencari pasangan 

dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Salah satu keunggulan tehnik ini 

adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau 
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topik dalam suasana yang menyenangkan. Bisa diteraapkan untuk semua 

mata pelajaran dan tingkatan kelas. 

d. Model Pembelajaran Co-op Co-op 

Model Pembelajaran Co-op co-op adalah sebuah bentuk group 

investigation yang menempatkan tim dalam kooperasi antara satu dengan 

yang lainnya (seperti namanya) untuk mempelajari sebuah topik di kelas. 

e. Model Pembelajaran Bertukar Pasangan 

Teknik metode pembelajaran bertukar pasangan merupakan model 

pembelajaran yang memberi kesempatan pada siswa untuk bekerja sama 

dengan orang lain. Model pembelajarn ini bisa diterapkan untuk semua 

mata pelajaran dan tingkatan kelas. 

 

2.1.1.3 Model Pembelajaran Co-op Co-op 

2.1.1.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Co-op Co-op 

Model Pembelajaran Co-op Co-op merupakan model pembelajaran kooperatif 

yang berorientasi pada tugas pembelajaran dan peserta didik mengendalikan apa 

dan bagaimana mempelajari bahan yang harus ditugaskan kepada mereka Setiap 

peserta didik mempunyai topik mini yang harus diselesaikan, dan setiap kelompok 

memberikan kontribusi yang menunjang tercapainya tujuan pembelajaran (Slavin, 

2005: 229). Model Pembelajaran Co-op co-op adalah sebuah bentuk group 

investigation yang menempatkan tim dalam kooperasi antara satu dengan yang 

lainnya (seperti namanya) untuk mempelajari sebuah topik di kelas. 
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2.1.1.3.2 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Co-op Co-op 

 Kelebihan Model Pembelajaran Co-op Co-op 

Keunggulan dari model pembelajaran ini adalah optimalisasi partisipasi siswa. 

Model Pembelajaran Co-op Co-op ini memberi kesempatan sedikitnya delapan 

kali lebih banyak kepada siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi 

mereka kepada orang lain. Struktur model pembelajaran Co-op Co-op juga akan 

lebih sesuai untuk materi-materi yang didasarkan pada keterampilan-keterampilan 

tertentu seperti membaca dan menulis. 

 

 Kelemahan Model Pembelajaran Co-op co-op 

Di samping mempunyai keunggulan, model pembelajaran Co-op Co-op juga 

mempunyai kelemahan. Kelemahannya antara lain yaitu :  

a. Model pembelajaran Co-op Co-op belum banyak diterapkan di sekolah. 

b. Sangat memerlukan kemampuan dan ketrampilan guru, waktu 

pembelajaran berlangsung guru melakukan intervensi secara maksimal. 

c. Menyusun bahan ajar setiap pertemuan dengan tingkat kesulitan yang 

sesuai dengan taraf berfikir anak. 

d. Mengubah kebiasaan siswa belajar dari yang dengan cara mendengarkan 

ceramah diganti dengan belajar berfikir memecahkan masalah secara 

kelompok, hal ini merupakan kesulitan sendiri bagi siswa. 

2.1.1.3.3 Langkah-langkah Penggunaan Model Pembelajaran Co-op Co-op 

 Tahap 1: Diskusi kelas yang terpusat pada siswa. 

Pada awalnya, suatu unit kelas yang menggunakan metode Co-Op Co-Op 

menganjurkan siswa untuk mengungkapkan dan minatnya dalam subjek 
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yang akan dipelajari. Suatu inisial kelompok membaca, ceramah, atau 

eksperimen dapat tersimpan pada tujuan ini. Selanjutnya lakukan diskusi 

kelas yang berpusat pada siswa. Tujuan dari diskusi ini akan 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam mempelajari suatu unit melalui 

penemuan dan stimulasi kuriositas, bukan membawa mereka ke topik 

studi. Diskusi akan membawa ke suatu pemahaman di antara guru dan 

semua siswa tentang apa yang siswa inginkan untuk dipelajari dan 

pengalaman dalam hubungan ke topik yang akan dipelajari. Waktu yang 

dibutuhkan untuk tahap pertama ini bergantung pada bagian tingkatan 

perbedaan minat yang dimiliki siswa pada suatu topik. Manfaat awal dari 

diskusi yang berpusat pada siswa tidak dapat diremehkan; ini tidak 

memungkinkan bahwa Co-Op Co-Op akan menjadi berhasil untuk 

beberapa siswa yang tidak berminat secara aktif dalam suatu topik yang 

dihubungkan ke suatu unit dan tidak termotivasi untuk belajar lebih 

banyak tentang suatu topik. 

 Tahap 2: Pemilihan tim belajar siswa dan pembentukan tim. 

Bila siswa tidak siap bekerja dalam tim, tandai mereka dan distribusikan 

ke dalam 4-5 anggota tim yang heterogen seperti dalam STAD. Gunakan 

latihan pembentukan tim yang digunakan dalam STAD atau mereka telah 

bekerja beberapa minggu pada unit STAD atau jigsaw II sebelum 

memulai unit Co-Op Co-Op. Siswa dituntut sudah mengembangkan 

kejujuran dan keterampilan bekerja kelompok yang baik sebelum 

memulai Co-Op Co-Op. 
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 Tahap 3: Pemilihan topik. 

Izinkan siswa memilih topik untuk tim mereka. Bila pemilihan topik tim 

tidak secara langsung mengikuti diskusi kelas yang berpusat pada siswa, 

mengingatkan siswa (lewat papan tulis, overhead, atau ringkasan) 

mengenai topik kelas secara keseluruhan yang telah ditunjukkan dan 

paling diminati. Penunjukkan bahwa tim dapat bekerjasama sangat penuh 

dalam mewujudkan tujuan kelas bila mereka memilih topik yang 

dihubungkan kepada minat kelas. Doronglah siswa untuk mendiskusikan 

variasi topik di antara diri mereka juga dapat menyelesaikan topik yang 

paling diminati untuk tim mereka. Seperti diskusi tim yang menjadi 

minat mereka dan mulai menyelesaikan suatu topik, sebarkan di antara 

mereka dan bertindak sebagai fasilitator. Bila dua tim mulai 

menyelesaikan pada topik yang sama, Anda dapat menunjukkan hasil ini 

dan mendorong tim untuk mencapai kompromi, melalui pembagian topik 

itu atau melalui pengalihan salah satu tim memilih topik yang diminati 

lainnya. Bila tidak ada tim yang menyelesaikan pada suatu topik berarti 

kelas menganggap penting, Anda dapat menunjuk hasil ini dan 

mendorong siswa untuk merespon yang dibutuhkan. Bila tahap ketiga 

dari Co-Op Co-Op ini berhasil secara lengkap, masing-masing tim 

mempunyai sebuah topik dan merasa kenal dengan topik tersebut. Guru 

bisa memfasilitasi kesatuan kelas melalui penunjukan masing-masing 

topik yang membuat kontribusi yang penting untuk tujuan kelas, yakni 

ketuntasan unit belajar. 
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 Tahap 4: Pemilihan minitopik. 

Seperti kelas sebagai keseluruhan membagi unit belajar ke dalam bagian-

bagian topik untuk menciptakan suatu pembagian kerja di antara anggota. 

Masing-masing siswa memilih minitopik yang mengungkap satu aspek 

dari topik tim. Minitopik bisa tumpang tindih, dan anggota tim didorong 

untuk berbagi referensi dan sumber, tetapi masing-masing minitopik 

harus menyediakan kontribusi yang unik untuk usaha tim. Guru 

melibatkan siswa dalam pemilihan minitopik yang bervariasi, bergantung 

pada tingkat kemampuan siswa. Guru perlu mengetahui bahwa minitopik 

sesuai dengan siswa atau siswa cocok dan menerimanya. Dengan kata 

lain, minitopik-minitopik tersebut cocok untuk level minat siswa atau 

cukup sumber-sumber yang tersedia pada mereka. Karena perbedaan 

dalam kemampuan dan minat, ini dapat diterima dan alami untuk 

beberapa siswa berkontribusi lebih daripada yang lainnya untuk usaha 

tim, tetapi semua anggota perlu untuk membuat suatu kontribusi yang 

bermanfaat. Guru-guru dapat mengerjakan ini melalui: (1) mengizinkan 

siswa untuk mengevaluasi kontribusi teman yang menjadi anggota tim 

mereka; (2) menandai kertas kerja individu atau projek untuk siswa pada 

minitopik mereka; dan (3) memantau kontribusi individu. Bila minitopik 

dipilih dengan tepat, masing-masing siswa akan membuat kontribusi 

yang unik untuk usaha kelompok, dan dengan demikian anggota 

kelompok mempunyai sumbangan untuk ketuntasan minitopik mereka. 
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 Tahap 5: Persiapan minitopik. 

Setelah siswa membagi topik tim ke dalam minitopik, mereka bekerja 

secara individu. Mereka masing-masing mengetahui bahwa mereka dapat 

mengerjakan untuk minitopik mereka dan kelompok bergantung pada 

mereka untuk mengungkap suatu aspek penting dari usaha tim. 

Penyediaan minitopik mengambil bentuk yang berbeda-beda, bergantung 

pada sifat-sifat unit kelas yang akan diungkap. Penyediaan bisa 

melibatkan penelitian perpustakaan, pengumpulan data melalui 

wawancara atau eksperimentasi, kreasi projek individu, atau suatu 

aktivitas ekspresif seperti menulis atau melukis. Aktivitas tersebut 

mengambil minat yang sangat tinggi karena siswa tahu mereka akan 

berbagi produk mereka dengan anggota tim mereka dan pekerjaan 

mereka itu akan berkontribusi untuk presentasi tim. 

 Tahap 6: Presentasi minitopik. 

Setelah siswa bekerja sendiri secara lengkap, mereka menampilkan 

minitopik mereka untuk anggota timnya. Presentasi minitopik dalam tim 

akan menjadi formal, yaitu masing-masing anggota tim memberikan 

waktu yang khusus, dan menunggu saat menampilkan minitopiknya. 

Presentasi minitopik dan diskusi dalam tim dilakukan dalam suatu cara 

yang sesuai dengan pengetahuan atau pengalaman semua anggota tim 

yang diperlukan oleh masing-masing anggota. Mengikuti presentasi, 

anggota lain mendiskusikan topik tim seperti suatu panel ahli. Siswa 

mengetahui minitopik-minitopik itu, seperti irisan teka-teki jigsaw, harus 

diambil bersama-sama seluruhnya bertalian untuk keberhasilan presentasi 
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tim untuk kelas. Interaksi dengan teman sebaya atas suatu topik umum 

berkenaan dengan melengkapi suatu kesempatan untuk beberapa 

pembelajaran yang sangat penting untuk terjadi. Selama presentasi 

minitopik, pembagian kerja dalam tim mungkin dianjurkan juga bahwa 

salah satu anggota tim membuat catatan, yang lainnya mengajukan kritik, 

yang lainnya berperan sebagai pendukung, dan yang lainnya mengecek 

bagian-bagian pendapat yang benar dan yang keliru dalam informasi 

yang dipresentasikan. Waktu mungkin disediakan untuk umpan-balik, 

siswa bisa melaporkan kembali kepada tim setelah mereka meneliti, 

memperbaiki, atau memikirkan-kembali minitopik mereka dalam 

penjelasan dari umpan-balik yang mereka terima dari tim. Anggota 

mendorong anggota tim untuk mengetahui sisa pertanyaan yang 

berkenaan dengan minitopik yang tidak terjawab; anggota tim dapat 

merespon untuk kelompok mereka. 

 Tahap 7: Persiapan presentasi tim. 

Siswa didorong untuk mengintegrasikan semua material minitopik dalam 

presentasi tim. Di sini harus terjadi suatu sintesis aktif dari minitopik 

yaitu selama diskusi tim, tampilan tim akan menjadi lebih dari seluruh 

presentasi minitopik. Diskusi dalam bentuk presentasi tim akan 

mengikuti sintesis material minitopik. Presentasi panel yang mana 

masing-masing laporan anggota tim pada minitopik juga mengecilkan 

hati, seperti mereka bisa menampilkan suatu kesalahan untuk mendekati 

sintesis kooperatif tingkat tinggi. Bentuk tampilan akan ditentukan oleh 

isi material. Sebagai contoh, bila suatu kelompok tidak dapat datang 
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untuk suatu konsensus, bentuk ideal untuk presentasi mereka akan 

menjadi tampilan suatu debat untuk kelas. Format tanpa-ceramah, seperti 

pameran, demonstrasi, pusat belajar, lakon pendek yang lucu, dan tim 

yang berhubungan dengan diskusi kelas sangat didorong. Penggunaan 

papan tulis, overhead, media pandang-dengar, dan ringkasan juga 

didorong. 

 Tahap 8: Presentasi tim. 

Selama presentasi, tim mengambil kontrol ruangan-kelas. Anggota tim 

dapat merespon mengenai waktu, ruangan, dan sumber-sumber kelas 

yang digunakan selama presentasi mereka; dan mereka didorong untuk 

membuat penggunaan penuh dari fasilitas-fasilitas ruang-kelas. Karena 

tim sulit mengelola waktu secara umum harus menunjuk seorang 

pencatat waktu kelas yang bukan anggota dari tim yang tampil. Pencatat 

waktu mengangkat kartu perhatian bila ada lima, satu, dan tidak ada 

menit yang tersisa. Tim bisa masuk dalam periode menjawab-pertanyaan 

presentasinya dan/atau waktu untuk mengomentari dan umpan-balik. 

Sebagai tambahan, selama mengikuti presentasi guru bisa menemukan 

manfaat presentasi untuk membawa suatu bagian umpan-balik dan/atau 

untuk wawancara tim, yaitu tim lainnya dapat belajar sesuatu dari apa 

yang terlibat dalam pengembangan presentasi. Teristimewa tim yang 

berhasil diangkat sebagai model. Selama wawancara di akhir-presentasi, 

guru mengungkap strategi-strategi yang bisa berguna untuk tim lainnya 

pada unit Co-Op Co-Op yang akan datang. 
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 Tahap 9: Evaluasi 

Evaluasi mengambil tempat pada tiga tingkatan, yaitu: (1) tampilan tim 

dievaluasi oleh kelas; (2) kontribusi individu untuk usaha tim dievaluasi 

oleh anggota tim; dan (3) tulisan atau presentasi minitopik dari masing-

masing siswa dievaluasi oleh guru. 

 

2.1.1.4 Efektivitas Model Pembelajaran. 

2.1.1.4.1 Pengertian Efektivitas Model Pembelajaran. 

Efektivitas pada umumnya dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam 

mencapai tujuan dan sasarannya. Oemar Hamalik (2001: 171), mengungkapkan 

bahwa pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan 

belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Efektivitas pembelajaran dapat 

dilihat dari aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, respon siswa 

terhadap pembelajaran dan penguasaan konsep siswa. Penyediaan kesempatan 

belajar sendiri dan beraktivitas seluas-luasnya diharapkan dapat membantu siswa 

dalam memahami konsep yang sedang dipelajari. Tolak ukur efektivitas 

pembelajaran adalah hasil belajar siswa. Efektivitas menurut Chong dan 

Maginson (1981), merupakan kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas 

dan sasaran yang ingin dicapai. Efektivitas adalah bagaimana seseorang berhasil 

mendapatkan dan memanfaatkan metode belajar untuk memperoleh hasil yang 

baik. Efektivitas juga merupakan kesesuaian antara siswa dengan hasil belajar, 

dapat dikatakan bahwa makna efektivitas itu berbeda sesuai dengan sudut pndang 

dan kepentingan masing-masing. 
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Ciri-ciri Efektivitas menurut Harry Firman (1987), keefektivan program 

pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut : 

 Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional yang 

telah ditetapkan. 

 Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara 

aktif sehingga mencapai tujuan instruksional. 

 Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar. 

Jadi, Efektivitas belajar adalah metode belajar siswa dengan usaha yang minimal 

dan memanfaatkan metode-metode belajar tertentu untuk menghasilkan prestasi 

siswa yang maksimal. Untuk mendapatkan prestasi belajar atau hasil yang baik 

dan maksimal siswa diharapkan dapat belajar secara efektiv dan efisien, 

diantaranya yaitu dengan berbagai pendekatan dan metode dalam belajar. 

2.1.1.4.2 Cara Pengukuran Efektivitas Model Pembelajaran. 

Efektivitas dapat dicapai apabila semua unsur dan komponen yang terdapat pada 

suatu sistem berfungsi sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ditetapkan. Dalam 

hal ini yang dimaksud adalah komponen-komponen yang membentuk efektivitas 

model pembelajaran. Komponen-komponen yang membentuk suatu model 

pembelajaran terdiri dari : 

1. Fokus 

Fokus merupakan aspek sentral sebuah model. Fokus merujuk pada tujuan 

apa yang hendak dicapai dari model pembelajaran tersebut. 
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2. Sintaks 

Sintaks atau tahapan dari model yang mengandung uraian tentang model 

dalam tindakan. Sintaks merupakan tahapan-tahapan yang jelas dari 

keseluruhan program pembelajaran. 

3. Sistem sosial 

Sistem sosial dalam pembelajaran menggambarkan hubungan antara guru 

dan murid yang baik. Dalam pembelajaran peranan guru dan siswa yang 

baik akan mengajarkan sikap, keterampilan, dan lain-lain. 

4. Sistem pendukung 

Sistem pendukung merupakan elemen yang penting dalam pembelajaran, 

tersedianya sistem yang mendukung akan memberikan kemudahan guru 

dan siswa dalam mencapai hasil belajar yang baik. Sistem pendukung ini 

dapat berupa kelengkapan belajar seperti media, dan sumber belajar 

(Wahab,2012:53). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa efektivitas dalam penelitian ini yakni 

ketepatgunaan atau kesesuaian model pembelajaran yang digunakan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.   Hal ini mengacu pada 

efektivitas model pembelajaran Co-op Co-op apabila melalui tahapan-tahapan 

yang termasuk dalam komponen model pembelajaran yakni fokus, sintaks, sistem 

sosial, dan sistem pendukung dalam pembelajaran sejarah siswa kelas X SMA N 1 

Simpang Pematang. 
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2.1.1.5 Hasil Belajar 

Hasilbelajarsering orang menyebutnyaprestasibelajar.MenurutWinkel, 

prestasiadalahbuktikeberhasilanusaha yang dicapai (Winkel, 1986 :162). Hasil 

Belajar menurut (Nana Sudjana 2000 : 7), merupakan suatu kompetensi atau 

kecakapan yang dapat dicapai oleh siswa setelah melalui kegiatan pembelajaran 

yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru di suatu sekolah dan  kelas tertentu. 

Menurut Nana Sudjana yang dikutipoleh(RochmadWahab 2009 : 24) membagi 

lima kategorihasilbelajaryaituinformasi verbal, keterampilanintelektual, kognitif, 

sikap, danmotorik.Tipehasilbelajarterdiridari :ranahkognitif, afektifdanpsikomotor 

(Bloom dalamDimyati 2002:26). Ketiganyatidakdapatberdirisendiri, 

tetapimerupakansatukesatuan yang tidakdapatdipisahkan, 

bahkanmembentukhubunganhierarki.Dalampenelitianinihanyaranahkognitifsaja, 

meliputi : 

a. tipehasilbelajarpengetahuanhafalan 

b. pemahaman 

c. penerapan 

d. analisis 

e. sintesis dan 

f. evaluasi. 

(Sularyo 2004:9) 

Hasil belajar adalah  angka yang  diperoleh siswa yang telah berhasil 

menuntaskan konsep-konsep mata pelajaran sesuai dengan kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang ditetapkan  sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Begitu 
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juga hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku yang tetap 

sebagai hasil proses pembelajaran. Hasil  belajar dapat diklasifikasikan menjadi 

tiga ranah,  yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Prinsip yang 

mendasari penilaian hasil belajar yaitu untuk memberi harapan bagi siswa dan 

guru untuk dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Kualitas dalam arti siswa 

menjadi pembelajar yang efektif dan guru menjadi motivator yang baik. Dalam 

kaitan dengan itu, guru dan pembelajar dapat menjadikan informasi hasil 

penilaian sebagai dasar dalam menentukan langkah-langkah pemecahan masalah, 

sehingga mereka dapat memperbaiki dan meningkatkan belajarnya (Rasyid, 2008 

: 67). 

Faktor faktor yang mempengaruhi prestasi belajar (hasil belajar) yaitu : 

1. Faktor bahan atau hal yang dipelajari 

Bahan atau hal yang dipelajari ikut menentukan bagaimana proses 

pembelajaran dapat berlangsung, dan bagaimana hasilnya agar dapat 

sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan terdiri dari: 

a. Lingkungan alami 

Yang dimaksud dengan lingkungan alami adalah keadaan lingkungan 

disekitar siswa yang dapat mempengaruhi hasil belajar, seperti 

temperatur udara dan kelembaban. Belajar dengan udara yang segar 

akan lebih baik hasilnya daripada belajar dalam kondisi pengab dan 

udara panas. 
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b. Lingkungan social 

Lingkungan sosial yang baik yang berwujud manusia maupun hal hal 

lain akan berpengaruh langsung dalam proses dan hasil belajar siswa.  

Siswa yang sedang belaja rmemecahkan persoalan dan dibutuhkan 

ketenangan, dengan kehadiran orang lain yang selalu mondar mandir 

didekatnya maka siswa tersebut akan terganggu. 

 

3. Faktor instrumental 

Faktor instrumental adalah faktor yang ada dan pemanfaatannya telah 

dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor ini dapat 

berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang telah 

dirancang, faktor ini dapat berupa : 

a. Hardware (perangkat keras) seperti gedung, perlengkapan belajar, alat 

praktikum. 

b. Software (perangkat lunak), perangkat ini berupa kurikulum, program,  

peraturan dan pedoman pembelajaran. 

 

4. Faktor kondisi individu siswa 

Faktor kondisi individu siswa mencakup dua hal yaitu : 

a. Kondisi Fisiologis 

Kondisi fisiologis sangat berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran 

seorang siswa. Seorang siswa yang dalam kondisi bugar jasmaninya 

akan berlainan dengan belajarnya siswa yang dalam keadaan kelelahan.  
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Disamping kondisi fisiologis umum, hal yang tidak kalah penting 

adalah kondisi pancaindra, terutama penglihatan dan pendengaran. 

b. Kondisi Psikologis 

Kondisi psikologis yang mempengaruhi proses dan hasil belajar antara 

lain  minat, bakat, kecerdasan, motivasi dan kemampuan kognitif 

(Surya subrata, 1989 : 113) 

 

2.2 Kerangka Pikir dan Paradigma 

2.2.1 Kerangka Pikir 

Seberapa baik dan tepat materi sejarah yang ditetapkan belum tentu akan 

menjamin tercapainya pendidikan sejarah yang dirumuskan. Salah satu faktor 

yang penting untuk mencapai tujuan pendidikan adalah proses belajar mengajar 

yang dilaksanakan. Salah satu implikasi teori belajar konstruktivis dalam 

pembelajaran adalah kooperatif. Pembelajaran kooperatif memanfaatkan 

kecenderungan siswa untuk berinteraksi.Pembelajaran dengan menggunakan 

model Co-op Co-op merupakan salah satu dari model kooperatif yang 

menggunakan struktur kelompok berpasangan. Meskipun termasuk dalam model 

kooperatif, struktur ini memberikan kesempatan mengembangkan kemampuan 

berpikir individu. Selain itu model pembelajaran Co-op Co-op juga memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir, 

berpasangan, dan berbagi sehingga kemampuan siswa baik secara individu 

maupun kelompok dapat berkembang, sedangkan dalam pembelajaran 

konvensional menekankan pembelajaran secara individu dengan guru sebagai 

pusat kegiatan. Penyajian masalah dalam pembelajaran Co-op Co-op yang 
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kontekstual melatih siswa secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep-

konsep sejarah. Dengan penerapan model pembelajaran Co-op Co-op diharapkan 

hasil belajar siswa dapat meningkat. 

 

2.2.2 Paradigma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

: Garis proses 

: Garis hasil 

  

Model Pembelajaran Co-op 

Co-op 

Efektivitas Model 

Pembelajaran Co-op Co-op 

Sintaks Fokus Sistem sosial 
Sistem 

pendukung 
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